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I. Pendahuluan

A. Analisis Situasi

Salah satu tanggung jawab perguruan tinggi yang tertuang dalam tridarma perguruan tinggi adalah tanggung jawab akademis, termasuk dalam tanggung jawab ini adalah mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan (sains). UNY sebagai lembaga yang bertugas mendidik calon pendidik perlu menjaga kualitas pendidikan melalui peningkatan kualitas pendidiknya. Perkembangan sains yang pesat mengharuskan para pendidik untuk melakukan perubahan materi pembelajaran di lembaga-lembaga pendidikan/sekolah-sekolah. Salah satu materi pembelajaran yang sangat pesat perkembangannya seiring dengan perkembangan teknologi informasi adalah bidang ilmu geografi. Perkembangan ilmu geografi terutama pada cabang Geografi Teknik, yakni Penginderaan Jauh, Kartografi dan Sistem Informasi Geografis. Perkembangan Geografi Teknik terutama didukung oleh perkembangan di bidang komputer dan periperalnya.


Salah satu dari bentuk tanggung jawab dosen dalam melaksanakan tridarma perguruan tinggi untuk kepentingan masyarakat adalah pengabdian pada masyarakat.  Pengabdian masyarakat diapandang perlu dilakukan sebagai sarana untuk menjembatani kampus dengan masyarakat. Sebagai realisasi pelaksanaan pengabdian masyarakat bagi dosen-dosen Geografi adalah upaya peningkatan kemampuan pendidik, khususnya guru Geografi dalam pembelajaran materi-materi Geografi tertentu yang dinamis. Pembelajaran materi-materi baru di bidang ilmu geografi, khususnya dalam bidang Penginderaan Jauh yang kini dapat berintegrasi untuk memperoleh informasi atau teori baru.  Untuk meningkatkan kemampuan guru-guru Geografi di SMU maka dipandang perlu bagi dosen-dosen geografi untuk melakukan pelatihan bagi guru-guru SMU yang dikemas dalam paket pengabdian masyarakat tim dosen Jurusan Pendidikan Geografi FIS Universitas Negeri Yogyakarta. 

Persoalan  yang  cukup  merisaukan  dikalangan  para  guru  geografi, terutama guru-guru SMU adalah kesulitan dalam pembelajaran Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografi setelah dimasukkannya materi tersebut  dalam kurikulum Mata Pelajaran Geografi SMU. Hal ini terjadi karena, mereka yang kini menjadi guru geografi belum pernah memperoleh materi tersebut ketika mereka kuliah dahulu, terutama para  guru lulus sebelum tahun 1994 (kira-kira angkatan 1990 dan sebelumnya) karena memang saat itu mata kuliah Penginderaan Jauh dan Sistem Informasi Geografi belum diajarkan kepada mahasiswa pendidikan Geografi, ditambah lagi pada kurikulum SMU belum ada pelajaran tentang materi tersebut, sehingga banyak diantara mahasiswa yang tidak mengambil mata kuliah Penginderaan Jauh. 

Masuknya materi Penginderaan Jauh pada kurikulum Geografi SMU meupakan konsekuensi dari pesatnya perkembangan materi tehnik dalam geografi. Apalagi kini proyeksi peta dan interpretasi hasil interpretasi citra dapat diintegrasikan, sehingga informasi dapat diperoleh secara lebih mudah. Bagi mereka yang tidak mengikuti perkembangan teknik-teknik pemetaan akan jauh tertinggal. Bukan kesalahan jurusan geografi FIS sebagai produsen guru, tetapi lebih kepada perkembangan ilmu itu sendiri. 

B. Rumusan Masalah


Berdasarkan analisis situasi yang telah dipaparkan diatas, maka dapat disusun rumusan masalah sebagai berikut :

1. Materi-materi  Penginderaan Jauh mana yang  perlu  dikuasai oleh para guru untuk  menjelaskannya kepada siswa ?

2. Bagaimana cara yang harus dilakukan agar  para guru mampu  menjelaskan  konsep-konsep  Penginderaan Jauh  dengan mudah tanpa harus menggunakan peralatan yang canggih yang mahal ?

3. Bagaimana usaha yang perlu dilakukan agar para guru dapat menunjukkan pentingnya terapan materi Penginderaan Jauh dalam proses pengambilan keputusan ?

C. Tujuan Pengabdian


Tujuan kegiatan penataran materi  Penginderaan Jauh bagi para guru geografi SMU ini adalah :

1. Para guru mengusai materi-materi penggambaran Penginderaan Jauh  yang harus diajarkan pada siswa .

2. Para guru mampu menjelaskan materi Penginderaan Jauh  secara mudah tanpa harus menggunakan peralatan yang canggih dan mahal.

3. Para guru dapat menunjukkan pentingnya terapan Penginderaan Jauh dalam proses pengambilan keputusan.

D. Sasaran Pengabdian


Khalayak sasaran kegiatan ini adalah guru-guru bidang studi geografi SMU di Kabupaten Kulonprogo Provinsi DI Yogyakarta. Jumlah khalayak sasaran dalam kegiatan ini berjumlah 15 orang guru, yang meliputi guru-guru  SMU yang berstatus negeri maupun swasta.

E. Manfaat kegiatan


Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari kegiatan ini adalah :

1. Guru-guru dapat mengikuti perkembangan ilmu yang telah ditekuninya tanpa harus mengeluarkan mengeluarkan biaya yang tinggi.

2. Perkembangan 
aktual ilmu geografi dapat diikuti oleh sisw-siswa SMU terutama di Yogyakarta.

3. Penguasaan materi baru pada displin ilmu geografi bagi guru akan memberikan motivasi  kepada siswa SMU untuk mempelajari Penginderaan Jauh  yang kini tenaga ahlinya sangat langka.

4. Terpecahkannya persoalan kondisi paradoksal (kesenjangan kurikulum SMU dengan penguasan materi guru).

F. Kepustakaan


Pada acara kegiatan pelatihan strategi pembelajaran materi Penginderaan Jauh, para guru akan memperoleh dua pokok materi sebagaimana tercantum pada nama kegiatan ini. Keduanya merupakan pembahasan yang berbeda, tetapi keduanya dapat diintegrasikan untuk membantu proses pembuatan keputusan/kebijakan pembangunan. Penginderaan Jauh adalah ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang obyek, daerah, atau gejala dengan jalan menganalisis data yang diperoleh dengan menggunakan alat tanpa kontak langsung dengan obyek, daerah atau gejala yang dikaji (Sutanto, 1994).  Secara garis besar penginderaan Jauh dibagi menjadi dua, yakni Penginderaan Jauh Sistem Fotografik dan Penginderaan Jauh sistem non fotografik (Sutanto, 1994).

Pokok-pokok materi yang akan disampaikan dalam acara ini meliputi : sumber-sumber peta, konsep  dasar proyeksi, jenis-jenis proyeksi dan teknik penggambarannya, dan ketelitiannya sehingga peta sesuai dengan kondisi sebenarnya  di lapangan. Sementara untuk materi plotting hasil interpretasi diberikan khusus pada cara manual. Alasan penggunaan citra penginderaan jauh dipelajari dan digunakan dalam berbagai tujuan adalah karena (1) penggambaran obyek dengan wujud dan letak yang mirip dengan keadaan sebenarnya di lapangan; (2) gambaran data yang relatif lengkap; (3) meliputii daerah yang luas, dapat menjangkau daerah yang tidak mungkin dilakukan secara terestrial; (4) dapat memunculkan kenampakan tiga dimensi; (5) karakteristik obyek yang tak tampak dapat diwujudkan dalam bentuk citra sehingga dapat dimungkinkan pengenalan obyeknya; (6) dapat menghemat tenaga, biaya dan waktu 


Untuk melatih guru memehami konsep Penginderaan Jauh dapat dikenalkan macam-macam citra, prinsip-prinsip perekamannya, kelebihan dan kekurangan masing-masing citra dan manfaatnya. Setelah mengetahui konsep dasar pengindewraan Jauh, maka para guru akan dapat membuat  peta hasil interpretasi citra. Setelah mengetahui peta hasil interpretasi citra selanjutnya guru diperkenalkan pada cara memasukan hasil interpretasi pada peta dasar.


Peta-peta tematik hasil interpretasi citra penginderaan jauh kemudian dapat diolah dengan Sistem Informasi Geografis (SIG). SIG adalah sistem informasi yang didisain untuk mengolah data yang berefernsi dengan koordinat geografis atau keruangan (Light, 1993). Aspek atau dimensi yang diolah adalah data spasial (titik, garis, dan area), data atribut, dan waktu (Juppenlatz dan Xiaoping Tian, 1997).  

II.   METODE  PENGABDIAN


Dalam kegiatan pengabdian ini melalui dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksaan.  

A. Tahap Persiapan


Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah merencanakan peserta yang akan dundang. Dalam hal ini para guru SMU. Selama persiapan selama satu bulan, dipersiapkan juga para pelatih serta perangkatnya. Jumlah pelatih sebanyak empat orang .  Peralatan yang digunakan berupa Teodolit, planimeter, pita ukur meteran, stereoskop saku, stereoskop cermin, paralaks bar maupun peralatan komputer serta peralatan lunaknya untuk demosntrasi menggambar peta. 

           Metode pendekatan yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan praktis pragmatis-tematis dan pendekatan pragmatis teoritis.

1. Metode pendekatan pragmatis teoretis


Metode pendekatan ini dimaksudkan agar materi Penginderaan Jauh  yang begitu  luas  tidak  menyebabkan  keengganan  untuk  mempelajarinya.  Untuk  itu  perlu  dipilihkan  materi-materi  dasar dan  penting  untuk  ditransformasikan  kepada  para siswa SMU, paling tidak memenuhi target kurikulum geografi SMU. Materi ini  nantinya  disampaikan  dengan  metode  ceramah,  tanya jawab, demonstrasi dan  diskusi . Metode ceramah diperlukan karena konsep ini merupakan materi yang sama sekali baru bagi peserta. Setelah peserta mengenal konsep-konsep dasar Penginderaan Jauh baru diadakan tanya jawab untuk memperdalam materi.

2. Metode  pendekatan  praktis  pragmatis  


     Metode ini digunakan  dengan  maksud  agar dalam waktu yang  terbatas  ini, guru dapat menguasai materi-materi penting tertentu yang dianggap paling mendasar dalam proyeksi. Para guru diajak melakukan praktikum menggambar proyeksi peta  dan pengolahan hasil menggambar proyeksi dengan plotting hasil interpretasi citra. Dalam prakatikum ini digunakan beberapa contoh peta hasil penggambaran dengan beberapa jenis proyeksi, beberapa citra penginderaan jauh (khususnya foto udara) dan teknik-teknik interpretasinya.


 Metode pembelajaran dalam kegiatan ini adalah dengan metode praktek, pemberian tugas, dan pelaporan hasil . Evaluasi hasil belajar dapat dilihat dari laporan praktikum yang dilakukan oleh para peserta. Hanya karena kurangnya waktu pelaksanaan dan kurang keseriusan peserta, maka hasil praktikum kurang memuaskan.

B. Tahap Pelaksanaan


Ada dua model kegiatan yang akan dilaksanakan dalam acara ini, yakni : (1) acara ceramah, tanya jawab dan diskusi tentang materi penginderaan Jauh dan (2) praktikum SIG (input data, editing, dan printing). Masing-masing kegiatan dilaksanakan pada tanggal  8  Agustus 2002 di SMU Negeri I Wonosari Gunungkidul menu acara  yang direncanakan sebagai berikut : 

1. Pengenalan Konsep-konsep Penginderaan Jauh

2. Pengenalan  jenis-jenis citra dan karakteristiknya 

3. Pemahaman aplikasi citra Penginderaan Jauh 

4. Praktikum interpretasi citra 

5. Pengolahan data peta digital

6. Evaluasi hasil belajar/praktikum 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Evaluasi

Pengabdian kepada masyarakat mengenai pelatihan strategi pembelajaran materi Penginderaan Jauh untuk guru-guru SMU Se-Kabupaten Kulonprogo dilaksanakan pada dua tahap, yakni tahap tatap muka klasikal dan tahap konsultasi. Tahap tatap muka dilaksanakan pada tanggal 4 Agustus 2002 dan tahap konsultasi diberi waktu sebulan terhitung sejak acara tatap muka klasikal diadakan. Konsultasi terbuka bagi peserta kegiatan selama jam kerja.

Evaluasi hasil belajar dilakukan menurut persentase kehadiran guru yang mewakili guru-guru Geografi SMU, kesungguhan, dan hasil praktikum. Dari ketiga aspek tersebut, aspek pertama dan kedua memperoleh predikat memuaskan, tetapi hasil penilaian aspek ketiga tidak memuaskan.  

B. Faktor Pendukung dan Penghambat

Dalam pelaksanaan PPM ini dijumpai beberapa faktor pendukung dan penghambat. Faktor-faktor tersebut perlu diidentifikasi untuk langkah antisipasi pada acara serupa. 

1. Faktor Pendukung

a.   Ada minat yang cukup besar di kalangan guru-guru  Geografi SMU untuk mempelajari materi proyeksi peta dan Penginderaan Jauh.

b.   Terdapat kesesuaian antara program yang ditawarkan oleh oleh tim PPM dengan kebutuhan guru-guru SMU di Kulonprogo.

c.   Dukungan dari pihak MGMP Geografi dan Kepala Sekolah

d.  Tersedianya alat dan bahan praktikum untuk materi yang dilatihkan.

2. Faktor penghambat

a. Banyak diantara peserta yang usianya sudah tua, sehingga daya serap terhadap materi rendah.

b. Kurangnya motivasi untuk menguasai materi proyeksi peta dan plotting hasil interpretasi citra.

c. Kurangnya dana yang tersedia untuk mendukung acara ini, terutama untuk pengadaan barang habis pakai.

d. Tidak tersedia kumputer yang compatible di SMU-SMU, sehingga pelaksanaan PPM hanya mengandalkan peralatan komputer yang dibawa tim. 

IV. Simpulan dan Saran

B. Simpulan
Berdasarkan uraian yang telah penulis uraikan di atas dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kegiatan pengabdian masyarakat oleh tim dosen merupakan sarana yang efektif untuk selalu menjaga mutu dan wahana bagi guru-guru untuk meningkatkan kemampuan sesuai dengan perkembangan akademis di kampus.

2. PPM tentang proyeksi peta dan plotting hasil interpretasi peta ternyata sangat dibutuhkan oleh para guru di lapangan, karena mereka menyadari kekurangannya akan informasi perkembangan ilmu tersebut untuk mengembangkan kurikulum.

3. Untuk meningkatkan kualitas PPM dibutuhkan dana yang lebih banyak dari yang kini ada.
B. Saran
1. Untuk meningkatkan kualitas  PPM, dana kegiatan  harus dinaikkan paling tidak 100 persen. Dana yang disediakan untuk kegiatan PPM yang telah berjalan sangat tidak manusiawi. 

2. Pemberian kesempatan dan Pengadaan dana PPM kelompok sebaiknya tidak hanya setahun sekali, tetapi dua tahun sekali.

3. Agar minat para dosen untuk melakukan PPM lebih meningkat, sebaiknya prosedural birokratis dipermudah. 
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